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EFEKTIFITAS GEL EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH JAMBU
MERAH TERHADAP LUKA BAKAR

Ariyanti Ariyanti' , Eni Masruriati®, Nita Fajaryanti’, Rima Angguntari*
Program Studi S1 Farmasi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal
Email : ririeariyanti @yahoo.com; rimaanggun.RA @ gmail.com

ABSTRACT

The skin fruit of the guava (Psidium guajava L.) contains saponins and flavonoids that
can be used to treat burns.. The purpose of this study is to concentrate the seeds ethanol
extract on the skin of the most effective wound healing. The research’s goal is to know the
influence of giving gel ethanol extract guava leaves (Psidii folium) to healing of burn on
a male white rat (Rattus norvegicus) skin and to measure the current number
consentration can give the effect of healing burn faster. In this research the writer
implemented experimental laboratoric by using post test only controlled group research
planning which dicides into five groups treatment. Positive control group which is given
Bioplacenton, negative control which is given the basic of gel and the expiremental group
which given gel etanol extract guava live (Psidii folium) in consentration 5%, 10% and
20%. The indicators of this research are the reducing of the wide burn and the
presentation of burn healing. The result analysis statistic used the experiment of LSD.
Statistical analysis showed no difference between the test group concentration of 5% and
10%. The ethanol extract of guava fruit peel and 5% and 10% effectiveness is the most
rapid healing of burns.

Keywords: skin fruit of the guava extract etanol gel, burn, white rats.
INTISARI

Kulit buah jambu merah (Psidium guajava L.) memiliki kandungan saponin dan
flavonoid yang dapat digunakan untuk mengobati luka bakar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk konsentrasi ekstrak etanol kulit buah merah terhadap penyembuhan luka
bakar yang paling efektif. Rancangan penelitian adalah the post test only controlled group
design yang terbagi menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol positif dengan pemberian
Bioplacenton dan kelompok uji dengan pemberian ekstrak etanol kulit buah jambu merah
konsentrasi 5%, 10% dan 20% dianalisa dengan menggunakan uji LSD. Hasil analisa
statistik menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelompok uji konsentrasi 5% dan 10%.
Ekstrak etanol kulit buah jambu merah dan 5% dan 10% memiliki efektifitas
penyembuhan luka bakar paling cepat.

Kata kunci: ekstrak etanol kulit buah jambu merah, gel, luka bakar, tikus putih.

LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki berbagai macam tumbuhan yang secara tradisional dapat
digunakan untuk penyembuhan penyakit. Salah satu tanaman yang berkhasiat
yang sering dugunakan adalah tanaman jambu merah. Kulit buah jambu merah
memiliki kandungan flavonoid dan saponin  yang dapat digunakan untuk
mengobati luka bakar. Selain itu, Penentuan senyawa yang terkandung dalam kulit
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buah jambu merah tidak dilakukan karena sudah pernah dilakukan oleh Atmaja
(2007) yang menyebutkan bahwa dari skrining fitokimianya di dalam kulit buah
jambu merah terkandung polifenol. Polifenol adalah senyawa yang diduga turut
berperan sebagai antiseptik. ada kulit buah jambu merah juga terdapat zat yang
dapat membantu pembentukan kolagen yaitu saponin, diduga senyawa saponin ini
turut membantu dalam pembentukan kolagen, yaitu protein struktur yang berperan
dalam proses penyembuhan luka. Sampel didapatkan dari daerah Sukorejo,
Kabupaten Kendal merupakan daerah yang melimpah ruah buah jambu maka
peneliti ingi memanfaatkan buah yang kadang kala harus terbuang.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak etanol 70% kulit buah jambu merah
,Natrium Carboxymetyl selusole gliserin, propilen glikol, ethyl chloride spray,
Bioplacenton®, dan aquadest.

Alat

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan elektrik, beaker glass, batang
pengaduk, lumpang, alu, spatula, kapas, pipet tetes, oven, tanur, waterbath,
timbangan hewan, kandang tikus beserta makanan dan minum, plat besi berukuran
4x2 cm, kaca objek dan penutupnya, cawan penguap, corong, jangka sorong dan
sarung tangan.

Pemeriksaan simplisia
Penyiapan simplisia

Kulit buah jambu merah (Psidii folium) diperoleh dari kebun di Sukorejo,
Kabupaten Kendal.Selanjutnya disortasi basah, pencucian, perajangan,
pengeringan, sortasi kering dan penyerbukan kulit buah jambu merah dilakukan di
Laboratorium Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal. Serbuk simplisia
disimpan dalam wadah yang kering, tertutup rapat dan terlindung dari cahaya.

Ekstraksi

Ekstraksi yang menggunakan metode ektraksi cara dingin yaitu dengan
maserasi dan menggunakan etanol 70% sebagai pelarut. Filtrat yang diperoleh
dipekatkan diatas waterbath pada suhu 70°C sampai diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak kental yang dihasilkan kemudian ditimbang dan dicatat beratnya dan
selanjutnya disimpan dalam freezer dan digunakan untuk perlakuan.

Pengujian ekstrak

1) Organoleptis, meliputi : bentuk, warna, bau dan rasa ekstrak

2) Pengujian kadar air
Sejumlah 0,5 gram ekstrak ditimbang dalam botol timbang bertutup yang
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105°C selama 30 menit dan telah
ditara. Ekstrak dikeringkan dengan tutup terbuka pada suhu 105°C selama 5
jam dan ditimbang. Kemudian botol timbang dalam keadaan tertutup
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dibiarkan dan didinginkan dalam desikator hingga suhu kamar, bobot yang
diperoleh dicatat.
3) Pengujian kadar abu total

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditimbang seksama dimasukkan dalam krus silikat
yang sebelumnya telah dipijarkan dan ditimbang.Setelah itu ekstrak dipijar
dengan menggunakan tanur secara perlahan-lahan (dengan suhu dinaikkan
secara bertahap hingga 600 + 25°C) (Depkes RI, 1980 dalam Arifin dkk,
2006) hingga arang habis.Kemudian ditimbang hingga bobot tetap.

Formulasi gel ekstrak kulit buah jambu merah

Pada penelitian ini dibuat sediaan gel dengan tiga konsentrasi ekstrak yaitu
5%, 10% dan 20% sebanyak 10 gram untuk 4 kali pemakaian dalam sehari selama
20 hari pengamatan.

Pembuatan sediaan gel

Na-CMC dikembangkan terlebih dahulu dengan air panas selama 1 jam dan
diaduk hingga homogen. CMC Na tang sudah mengembang ditambahkan
gliserin, propilenglikol dan air dengan pengadukan secara kontinyu hingga
terbentuk gel. Gel yang sudah terbentuk kemudian disimpan pada suhu ruangan
selama semalam. Prosedur yang sama juga dilakukan pada ekstrak dengan
konsentrasi 10% dan 20%.

Evaluasi sediaan gel

1) Uji organoleptik
Pemeriksaan organoleptik sediaan gel yang diamati secara visual meliputi
bentuk, warna dan bau gel.

2) Uji homogenitas
Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram sediaan
gel ditimbang dan kemudian dioleskan di atas kaca objek dan ditutup rapat
dengan kaca obyek lain, selanjutnya homogenitas gel diamati.

Persiapan hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan Sprague Dawley
berumur 2-3 bulan dengan berat badan 200-250 gram di adaptasi selama satu
minggu agar dapat menyesuaikan dengan lingkungannya. Selama proses adaptasi,
dilakukan pengamatan kondisi umum dan penimbangan berat badan.

Pembuatan luka bakar

Luka bakar dibuat dibagian punggung tikus sekitar 3 cm dibawah telinga
yang telah dicukur bulunya menggunakan gunting dan pencukur jenggot. Terlebih
dahulu semprotkan ethyl chloride spray ke punggung tikus yang akan diberi luka
bakar. Kemudian luka bakar dibuat dengan menggunakan plat besi berukuran 4x2
cm selama 10 detik yang telah dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit.
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Aplikasi sediaan gel ke hewan coba

Sediaan gel ekstrak kulit buah jambu merah (Psidii folium) diambil
sebanyak 0,5 gram dioleskan pada kulit tikus yang sudah dibuat luka bakar.
Pengolesan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi dan malam
hari.Pengamatan dilakukan tiap 2 hari sekali dengan mengukur panjang dan lebar
luka bakar dengan menggunakan jangka sorong.Hasil pengamatan dicatat pada
tabel uji panjang luka bakar.

Analisa data
Data yang diperoleh kemudian dianalisa melalui prosedur analisa data :
1) Analisa univariate, uji ini pada umumnya digunakan untuk menguji sampel
(untuk uji satu sampel), dependensi, perubahan atau perbedaan.
2) Analisa bivariat, uji statistik bivariate digunakan untuk menguji asosiasi atau
hubungan dua variabel yang ersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi

Bobot awal sampel kulit buah jambu merahsebelum sortasi adalah 967.22
gram dan didapatkan serbuk simplisia sebanyak 307 gram. Proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan menggunakan larutan penyari etanol 70%.
Setelah didapatkan ekstrak kental kemudian dilakukan perhitungan rendemen
ekstrak etanol kulit buah jambu merah (Psidii folium).Hasil perhitungan rendemen
dapat dilihat pada tabel 1.Berdasarkan tabel 1 persentase rendemen menunjukkan
kemaksimalan dari pelarut yang digunakan untuk menyari.

Tabel 1
Hasil perhitungan rendemen kulit buah jambu merah
Bobot
serbuk
Bobot kulit buah S]zf;;g; simplisia  Bobot
jambu merah . kulit ekstrak Perhitungan rendemen
sortasi
awal . buah kental
kering .
jambu
merah
= 29,788 g x 100%
967.22 g 536 g 307 g 29,788 g 200 g

14,894 %

Pengujian Ekstrak Etanol Kulit buah jambu merah

Pengujian organoleptis ekstrak etanol kulit buah jambu merah yaitu warna
coklat kehijauan, berbau khas ekstrak kulit buah jambu merah dan berasa pahit.
Hasil pengukuran kadar air dari ekstrak etanol kulit buah jambu merah adalah
0,95%. Kadar air dari kulit buah jambu merah tidak lebih dari 18% . Hasil
pengukuran kadar abu total dari ekstrak kulit buah jambu merahadalah 0,19%.
Kadar abu total kulit buah jambu merah adalah tidak lebih dari 4,5% (Depkes RI,
1977).
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Gel Ekstrak Etanol Kulit buah jambu merah

Gel ekstrak etanol kulit buah jambu merahdibuat dengan basis CMC Na
bertujuan untuk memperoleh gel yang bersifat jernih, bersifat netral dan memiliki
daya pengikat zat aktif yang kuat karena CMC Na merupakan polimer yang
berasal dari turunan selulosa yang akan cepat mengembang dalam air panas dan
membentuk campuran jernih yang bersifat netral. CMC Na akan terdispersi
kedalam air, kemudian butir-butir CMC Na yang bersifat hidrofilik akan
menyerap air sehingga terjadi peningkatan viskositas. Pada pembuatan gel ini juga
ditambahkan gliserin dan propilenglikol. Gliserin dan propilenglikol bekerja
sebagai humektan atau penahan lembab yang berfungsi meningkatkan kelembutan
dan daya sebar sediaan juga melindungi dari kemungkinan menjadi kering
(Aponno et al., 2014).

Evaluasi Sediaan

Evaluasi gel ekstrak kulit buah jambu merah meliputi uji organoleptis dan
uji homogenitas.Hasil evaluasi gel ekstrak etanol kulit buah jambu merahdapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Hasil evaluasi gel ekstrak etanol kulit buah jambu merah (Psidii folium)

Hasil konsentrasi Ekstrak

Karakteristik 5% 10% 20%
Organoleptis Gel Warna Cokelat Cokelat tua  Cokelat kehitaman
muda
Bentuk Setengah Setengah Setengah padat
padat padat
Bau Aroma khas ~ Aroma khas Aroma khas
ekstrak ekstrak ekstrak
Homogenitas Gel Homogen Homogen Homogen

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil evaluasi gel dari pengujian
organoleptisnya semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin tua juga warna dari
gel, semakin tercium aroma khas ekstrak kulit buah jambu merah.Pengujian
homogenitas merupakan pengujian terhadap ketercampuran bahan-bahan dalam
sediaan gel yang menunjukkan susunan yang homogen. Homogenitas gel
didapatkan hasil semua formula tidak terdapatnya butiran kasar.

Luka Bakar

Tikus dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol positif yang diberikan gel
Bioplacenton, kontrol negatif yang diberikan basis gel dan 3 kelompok uji yang
diberikan gel dengan konsentrasi berbeda (5%,10% dan 20%). Hewan uji
diaklimatisasi selama 1 bulan dengan tujuan agar hewan uji mampu menyesuaikan
diri dalam kondisi lingkungan yang baru sebelum pengujian dimulai. Berat badan
hewan uji ditimbang dan dicatat untuk melihat kemampuan adaptasi dari masing-
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masing tikus selama proses aklimatisasi hingga akhir waktu pengujian. Hasil
pengukuran berat badan tikus dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 rata-rata berat badan tikus tiap masing-masing
kelompok mengalami kenaikan berat badan. Kulit pungung tikus yang akan
dilakukan perlakuan luka bakar sebelumnya diberikan anastesi lokal dengan
menyemprotkan ethyl chlorida spray. Tujuan pemberian anastesi ini untuk
memudahkan dalam penanganan dan mengurangi rasa sakit yang akan
ditimbulkan selama dan setelah perlakuan.

Tabel 3
Hasil rata-rata pengukuran berat badan tikus selama 1 bulan

Rerata Berat Badan Tikus Tiap Kelompok (gram)

Minggu + ; 5% 10% 20%
1 262 243 223 224 245
2 277 265 245 254 278
3 324 274 266 288 288
4 333 277 334 388 345

Penurunan Luas Luka Bakar dan Penyembuhan Luka Bakar

Pengamatan luka dilakukan dengan interval selama 10 hari dengan
mengamati secara visual dan mengukurnya menggunakan jangka sorong. Hasil
pengukuran penurunan luas luka bakar dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Rata-rata hasil pengukuran luas luka bakar dari hari ke-0 sampai hari ke-10 (cm®)
Kelompo Rerata pengamatan luas luka bakar (Hari ke-)
kTikus 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
+ 7 7 65 665 65 247 247 136 1,36 0,66 0,2
_ 7 7 7 7 7,05 7,06 7,06 591 591 532 5,36
(5%) 7 7 73 53 554 152 1,52 072 0,75 0,16 0,03

(10%) 7 7 58 53 53 148 0,65 054 029 005 O

(20%) 77 7 6,8 699 696 695 696 534 535 534

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa luas luka bakar mengalami
penurunan. Luas luka bakar ini mengalami penurunan artinya terjadi proses
penyembuhan luka oleh gel ekstrak etanol kulit buah jambu merah dibandingkan
dengan kontrol positif gel Bioplacenton dan kontrol negatif basis gel. Data hasil
pengamatan dilakukan perhitungan persentase penurunan luka bakar. Rata- rata
penurunan luas luka bakar dan persentase penyembuhan luka dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5
Persentase rata-rata penyembuhan luka bakar

Presentase Rata-rata

Kelompok Tikus Penyembuhan Luka (% )+ SD
Kontrol Positif 98,75+ 0,467
Kontrol Negatif 35,5+ 3,76
Konsentrasi 5% 98,69+ 0,06
Konsentrasi 10% 99,89+ 0,02
Konsentrasi 20% 37,63+ 1,68

Berdasarkan tabel 5 persentase penurunan luas luka bakar dihitung dari
pengurangan luas luka bakar awal kali percobaan dikurangi luas luka bakar di hari
terakhir pengamatan dibagi luas luka bakar awal dikali seratus persen. Hasil yang
didapat adalah rata-rata luas luka bakar untuk masing-masing kelompok yaitu
persentase tertinggi ada pada kelompok konsentrasi 10% dan terendah pada
kelompok kontrol negatif.

Analisa Statistik

Uji uji homogenitas diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka
dapat dinyatakan bahwa uji homogenitas data tidak homogen. Hasil analisa
Kruskal-Wallis diperoleh nilai p = 0,000. Langkah selanjutnya dengan analisa post
hocMann-Whitney, karena test one way ANOVA tidak terpenuhi. Hasil analisa
Mann-Whitney diperoleh ada perbedaan antara kelompok pasangan satu dengan
yang lainnya, kecuali satu pasangan kelompok yaitu kelompok kontrol negatif
dengan kelompok konsentrasi 20% karena diperoleh nilai p = 0,765 (p < 0,05).
Analisa lanjutan dengan analisa post hoc LSD. Hasil analisa statistik didapatkan
nilai p <0,001.

Tabel 6
Pengaruh konsentrasi gel ekstrak etanol kulit buah jambu merah terhadap
penyembuhan luka bakar pada kulit tikus putih jantan

Mean . .

Perlakuan Difference Sig. Nilai p
Konsentrasi 5% -

Konsentrasi 10% -0,21200 0,792 > 0,05
Konsentrasi 5% -

Konsentrasi 20% 67,13500 0,000 <0,05

Konsentrasi 10% - 67.135400 0.000 < 0.05

Konsentrasi 20%

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa gel ekstrak etanol kulit buah jambu
merah antara ketiga konsentrasi, pasangan uji konsentrasi 5% dengan uji
konsentrasi 10% tidak berbeda signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai p > 0,05.
Formula dengan konsentrasi ekstrak 5% dan 10% karena keduanya tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Pada penelitian ini gel dengan konsentrasi 20%
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cenderung kering, karena basis gel lebih sedikit dibandingkan dengan konsentrasi
gel lainnya.

SIMPULAN

Pengaruh pemberian gel ekstrak etanol kulit buah jambu merah (Psidii
folium) terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan dan konsentrasi
gel ekstrak etanol kulit buah jambu merah memberikan efek penyembuhan luka
bakar yang efektif adalah pada konsentrasi 5% dan 10%.
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”
LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS

A. Ketentuan Artikel

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis,
Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang,
Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka.
Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font,
ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas
A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing
diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika
tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.

B. Format Penulisan
Judul Naskah
Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang
menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan
huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1
spasi.
Nama Penulis
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail
penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font
11, center, jarak 1spasi
Abstrak dan Intisari
Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata
dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi.
Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan
kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords.
Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan hurufTimes New Roman,
ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf
Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi.
Latar Belakang
Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala
masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas
dan jelas.
Metode Penelitian
Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik
sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen
yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan
jelas.
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai
hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang
sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan
dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta
keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai
dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam
naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan
setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih (apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu,
misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI,
DINKES, dsb.

Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi,
dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka.
Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal
10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10
tahun sebelumnya).

Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan
singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam
menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat
konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12,
jarak 1 spasi.

C. Tata Cara Penulisan Naskah
Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold
UPPERCASE
Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic
Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic
Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan.
Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks
(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.””).Tabel diberi
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas
tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan
font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi,
center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat
keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara
tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis
vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel
ditempatkan pada catatan kaki.
Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi
nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun
diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul
gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11,
bold (pada tulisan “gambar 1), awal kalimat huruf besar, dengan
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan
setelah judul gambar.

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center
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